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The phenomenon of workplace bullying not only impacts the negatif to
bullied in person, but was able to bring a negative effect on the organization
and witnesses who saw the bullying incident. Workplace bullying is a major
cause of strain or stress that if done continuously able to injure an employee
psychologically and costly for organisasi.Workplace ongoing bullying will
result in an intention turnover. The variable in this study is workplace bullying,
strain and intention to move. This study used a sample of 50 employees working
on the low-level management with age < 35 years old and working period
between 0-3 years at PT. Branch Bank Riau Riau Tanjungpinang. The technique
of collecting data using questionnaires. The analysis used is path analysis.
Based on the results of the study concluded that: (1) There is an effect againsi
strains of workplace bullying; (2) There is an effect of workplace bullying on the
intention to move; (3) There is the influence of strain on intention turnover; and
(4) There is the influence of soft skills and hard skills training on employee
performance as a mediating variable. (4) There is an effect of workplace
bullying on intention turnover to be mediated by the strain.
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ABSTRAK

PENGARUH WORKPLACE BULLYING PADA NIAT UNTUK
BERPINDAH DENGAN STRAIN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI
(STUDI PADA KARYAWAN PT. BANK RIAU KEPRI CABANG
TANJUNGPINANG)

Dian Fadliyanti

dianfadlivanti@gmail.com

Program Pascasarjana

Universitas Terbuka Indonesia

Fenomena workplaec bullying tidak hanya menimbulkan dampak
negatif terhadap korban bullying itu secara personal, akan tetapi mampu
memunculkan efek negatif terhadap organisasi dan saksi yang melihat peristiwa
bullying tersebut. Workplace bullying menjadi penyebab utama dari strain atau
tertekan yang jika dilakukan secara ferus menerus mampu melukai seorang
karyawan secara psikologis dan memakan biaya besar bagi organisasi.
Workplace bullying yang berlangsung terus menerus akan mengakibatkan niat
untuk berpindah. Variabel dalam penelitian ini adalah workplace bullying, strain
dan niat untuk berpindah. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 50
karyawan yang bekerja pada low-level management dengan usia < 35 tahun dan
masa kerja antara 0-3 tahun di PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan
adalah analisis jalur. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Ada
pengaruh workplace bullying terhadap strain; (2) Ada pengaruh workplace
bullying terhadap niat untuk berpindah; (3) Ada pengaruh strain terhadap niat
untuk berpindah; dan (4) Terdapat pengaruh sojt skill dan hard skill pada kinerja
karyawan dengan pelatihan sebagai variabel mediasi. (4) Ada pengaruh
workplace bullying pada niat untuk berpindah akan dimediasi oleh strain.

Kata kunei : workplace bullying, strain, niat untuk berpindah
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh workplace bullying
terhadap niat untuk pindah yang dimediasi oleh strain. Metode yang digunakan
yaitu analisis jalur yang sebelumnya dilakukan vji instrumen dan uji asumsi.
Penelitian ini menggunakan kuesioner disebarkan kepada 50 karyawan di PT.

Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang.

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Bank Pembangunan Daerah Riau Kepri didirikan sesuai dengan Undang-

Undang No. 13 tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. Terhitung
i : tanggal 01 April 1966 secara resmi kegiatan Bank Pembangunan Daerah Riau
dimulai dengan status sebagai Bank Milik Pemerintah Daerah Riau.

Dengan berbagai perubahan dan perkembangan kegiatan bank, sejak
tahun 1975 status pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau disesuaikan dengan
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Riau Nomor 10 Tahun 1975, yang
kemudian diatur kembali dengan Peraturan Daerah Tingkat I Riau Nomor 18
tahun 1986 berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962.

Status pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau diatur dan disesuaikan
dengan Peraturan Daerah No. 14 tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah

Riau berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

Terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 5
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Tahun 1998 Tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Provinsi Daerah
Tingkat I Riau Nomor 14 Tahun 1992 Tentang Bank Pembangunan Daerah Riau.

Selanjutnya Bank Pembangunan Daerah Rian disetujui berubah status
dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) sesuai hasil
Keputusan RUPS tanggal 26 Juni 2002 yang dibuat oleh notaris Ferry Bakti, SH
dengan Akta Nomor 33, yang kemudian ditetapkan dengan Peraturan Daerah
Nomor 10 tahun 2002 tanggal 26 Agustus 2002 dan telah diundangkan dalam
Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2002 Nomor 50.

Perubahan Bentuk Hukum tersebut telah dibuat dengan Akta Notaris
Muhammad Dahad Umar, SH, Notaris di Pekanbaru Nomor 36 tanggal 18 Januari
2003 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan HAM dengan Surat
Keputusan Nomor: C-09851.HT.01.01.TH.2003 tanggal 5 Mei 2003. Perubahan
badan hukum tersebut telah disahkan dalam RUPS tanggal 13 Juni 2003 yang
dituangkan di dalam Akta Notaris No. 209 tanggal 13 Jum 2003 Notaris Yondr
Darto, SH, Notaris di Batam, dan telah pula mendapat persetujuan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor 5/30/KEP.DGS/2003 tanggal 22 Juli
2003.

Sesuai keputusan RUPSLB tanggal 26 April 2010, telah dilakukan
perubahan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Riau menjadi PT. Bank
Pembangunan Daerah Riau Kepri yang mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum dan HAM RI melalui keputusan No. AHU-36484.AH.01.02 Tahun 2010
tanggal 22 Juli 2010 dan Surat Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum
Direktur Perdata No. AHU.2-AH.01.01-6849 tanggal 25 Agustus 2010, serta

persetujuan dari Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur Bank
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Indonesia No. 12/59/KEP.GBI/2010 tanggal 23 September 2010. Perubahan nama
ini diresmikan secara bersama oleh Gubernur Riau dan Gubernur Kepulauan Riau
pada tanggal 13 Oktober 2010 di Batam.
1. Visi
Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang dan
terkemuka di daerah, memiliki manajemen yang profesional dan mendorong
pertumbuhan perekonomian daerah sehingga dapat memberdayakan
perekonomian rakyat.
2. Misi
Sebagai bank “sehat”, elit dan merakyat
a. Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah
b. Sebagai pengelola dana pemerintah daerah
c. Sebagat sumber pendapatan daerah

d. Membina dan mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah

46
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B. Hasil

1.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dar lama
bekerja, usia, tingkat pendidikah dan unit kerja. Berdasarkan data hasil
penelitian yang diperoleh dari 50 responden berkaitan dengan lama bekerja

responden, diperoleh data yang disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Kelompok Responden Menurut Lama Bekerja

No. Lama bekerja Frekuensi Persen
1 <1 tahun 12 240
2 1 —2 tahun 21 42.0
3 |2-3tahun 17 34,0

Total 50 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa sebagian besar

responden telah bekerja selama 1 sampai 2 tahun (42,0%).

Tabel 4.2 Kelompok Responden Menurut Usia

No. Usia Frekuensi Persen
1 < 25 tahun 16 32,0
2 25 —30tahun 20 40,0
3 31-35 tahun 14 28,0

Total 50 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa sebagian besar

responden berusia 25 -30 tahun (42,0%).

48




Tabel 4.3 Kelompok Responden Menurut Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi Persen
1 Pasca sarjana 2 4,0
2 Sarjana 18 36,0
3 Diploma 19 38,0
4 | SLTA 11 22,0
Total 50 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2017

43271.pdf

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diketabui bahwa sebagian besar

responden mempunyai pendidikan diploma (38,0%).

Variabel Penelitian

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian, didasarkan pada

rata-rata total pada setiap item pertanyaan untuk variabel workplace bullying,

strain dan niat untuk pindah. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terlebih

dahulu dilakukan pengkategorian untuk menentukan penilaian pada masing-

masing variabel penelitian. Pengkategorian ini didasarkan pada penilaian

terendah yaitu 1 (sangat tidak setuju), dan skor tertinggi adalah 5 (sangat

setuju).

Skor maksimum =5

Skor minimum =1

Interval

__ Skor maksimum

— Skor minimum

27l o33
3

Kategori ditentukan sebagai herikut:

49
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Tinggi = 3,67 sampai 5,0
Sedang = 2,34 sampai 3,66
Rendah = 1,0 sampai 2,33

Adapun deskripsi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

No Variabel Skor rata-rata Keterangan
1 | Workplace bullying (X) 2,90 Sedang
2 | Strain (Z) 3,29 Sedang
3 | Niat untuk pindah (Y) 3,20 Sedang

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa persepsi pegawai mengenai
workplace bullying, strain dan niat untuk pindah termasuk dalam kategori

sedang.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas.
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
berdistribusi normal atau tidak, uji ini menggunakan teknik One Sampel
Kolmogorov Smirnov. Adapun hasil pengujian normalitas dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
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Regresi Variabel z Keterangan
Z=a;+bhX Unstandardized
0,476 Normal
Residual
Y=a+bhX+bZ Unstandardized
0,642 Normal
Residual

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas nilai asymp. sig (2-tailed)untuk kedua

model regresi lebih besar 0,05 artinya data berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Analisis terhadap problem multikolinearitas dilakukan dengan

melihat nilai variante inflation factor (VIF), jika nilai VIF yang diamati >

10 maka diduga terjadi problem multikolinearitas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonieritas

Model Variabel VIF Keterangan
Z=a +bhX Workplace bullying 1,000 Tidak ada
) multikolinearitas
Y =a +bX) + biZ Workplace bullying 2,444 Tidak ada
Xx) multikolinearitas
Strain (Z) 2,4444 Tidak ada
multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa variabel bebas

pada pengaruh workplace bullying terhadap strain mempunyai nilai VIF <

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi linear tersebut tidak terjadi
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multikolinearitas. Semua variabel bebas pada pengaruh workplace bullying
dan strain terhadap niat untuk pindah mempunyai nilai VIF kurang dari
10, sehingga model regresi linear berganda tersebut terbebas dari gejala

multikolinearitas.

¢. Hasil Uji Heterokedastisitas

Analisis ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan uji Glejser. Adapun hasil uji heteroskedastisitas

hubungan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homokedastisitas

Model Variabel t sig

Abs Utl =ar+ X Workplace bullying -1,164 0,250

(X)

Abs Ut2 =a; + by X; + b3Z Workplace bullying -0,614 0,524

(X)

Strain (Z) 1,053 0,298

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan model 1 dj atas nilai signifikanst pada
variabel workplace bullying sebesar 0,250 (sig > 0,05) maka tidak ada
gejala heteroskedastisitas. Hasil perhitungan model 2 di atas nilai
signifikansi pada variabel workplace bullying sebesar 0,524 (sig > 0,05)
dan strain sebesar 0,298 (sig > 0,05) maka tidak ada gejala

heteroskedastisitas.
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4. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur yang terdiri dari analisisi regresi linear sederhana (model 1) dan analisis
regresi liniear berganda (model 2).
a. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Workplace bullying (X)
Terhadap Strain (Z)
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis
pengaruh workplace bullying terhadap strain. Hasil analisis regresi linear

sederhana dépat dilihat pada tabel berikut ini.

'Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel beta t Sig
\ Workplace builying (X) 0,769 8,325 0,000
R =0,769; R?=0,591; Adjusted R* = 0,582

F=69,302 (sig = 0,000)

! Sumber: Data primer diolah, 2017

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh workplace bullying
terhadap strain. Uji t yang dilakukan dengan cara membandingkan antara
nilai p dengan o (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel workplace
bullying (X) sebesar 0,000 (p < 0,05} dan t hitung sebesar 8,292 (positif)

| jadi hipotesis pertama (H1) “Terdapat pengaruh workplace bullying

terhadap strain” diterima.
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b. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Workplace bullying (X)
dan Strain (£) Terhadap Niat untuk Pindah (Y)

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis

pengaruh workplace bullying dan strain terhadap niat untuk pindah. Hasil

analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel beta t Sig
Workplace bullying (X) 0,333 2,486 0,017
Strain (Z) 0,524 3,907 0,000

R = 0,809; R2= 0,654; Adjusted R2 = 0,639
F = 44,452(sig = 0,000)

Sumber: Data primer diolah, 2017 |

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh workplace bullying dan
strain terhadap niat untuk pindah secara sendiri-sendiri. Uji t yang
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai p dengan a (5%).
Tingkat signifikansi untt;k variabel workplace bullying (X) sebesar 0,017
(p < 0,05) dan t hitung sebesar 2,486 (positif) jadi hipotesis kedua (H2)
“Terdapat pengaruh workplace bullying terhadap niat untuk pindah”

diterima. Tingkat signifikansi untuk variabel strain (Z) sebesar 0,000 (p <

0,05) dan | hitung scbesar 3,907 (positif) jadi hipotesis ketiga (H3)
“Terdapat pengaruh strain terhadap niat untuk pindah” diterima.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari workplace bullying
dan strain sccara bersama-sama terhadap niat untuk pindah. Uji F yang
dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi dengan

o (5%). Pada uji F tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
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0,05 sehingga terdapat pengaruh signifikan workplace bullying dan strain

secara bersama-sama terhadap niat untuk pindah.

c. Hasil Analisis Jalur
Besarnya pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE) antara variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut.
1) Pengaruh variabel workplace bullying terhadap strain
X—=2=0,793
2) Pengaruh variabel workplace bullying terhadap niat untuk pindah
X—Y=0,382

3) Pengaruh variabel szrain terhadap niat untuk pindah

Z—Y =0,433
Strain (Z)
ps = 0,433
p1 =0,793
pz = 0,382
Worlkplace .| Niat untuk
bullying (X1) pindah (Y)

Pengaruh Tidak Langsung (/ndirect Effect atau IE) antara variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediasi. Pengaruh

workplace bullying terhadap niat untuk pindah melalui strain adalah.

X— Z— Y =(0,793 x 0,477) = 0,378
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Rangkuman perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung dari
pengaruh workplace bullying (X) terhadap niat untuk pindah (Y) melalui

motivasi (Z} dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Pengaruh Langsung dan Tidak langsung

Pengaruh Variabel Langsung Tidak langsung Total
Workplace bullying (X) - Strain (Z) 0,793 0 0,793
Workplace bullying (X) =2 Niat untuk

ki ving (X) 0,382 0,378 0,761
pindah (Y)
Strain  (Z) = Niat untuk pindah (Y) 0,477 0 0,477

Sumber: Data primer diolah, 2017

Pengaruh langsung workplace bullying terhadap niat untuk pindah
sebesar 0,382 sedangkan pengaruh tidak langsung workplace bullying,

terhadap niat untuk pindah melalui strain sebesar 0,378.

Tabel 4.11 Hasil Uji Sobel

n t sobel t hitung

50 3,447 2,013

Berdasarkan uji Sobel pada Tabel 4.11 di atas diperoleh nilai thiung
sebesar 3,447 dan nilai tube untuk n = 50 sebesar 2,013, sehingga thitung
lebih besar dari tupe artinya terdapat pengaruh tidak langsung yang
signifikan workplace bullying terhadap niat untuk pindah melalui strain.
Hal ini membuktikan hipotesis keempat (H4) “Terdapat pengaruh

workplace bullying terhadap niat untuk pindah yang dimediasi oleh strain™

diterima.
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C. Pembahasan

1.

Pengaruh Workplace Bullying Terhadap Strain

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan workplace bullying terhadap strain pada karyawan PT. Bank Riau
Kepri Cabang Tanjungpinang. Apabila workplace bullying semakin tinggi
maka sfrain juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika workplace
bullying semakin rendah baik maka sfrain juga akan semakin rendah.
Fenomena workplace bullying di PT. Bank Riau Kepri Cabang
Tanjungpinang termasuk dalam kategori sedang. Namun demikian, sebagian
besar karyawan menyatakan bahwa workplace bullying menimbulkan efek
negatif bagi emosi (Pertanyaan nomer 5: “Pembullyan di tempat kerja
berakibat negatif terhadap kesehatan emosi” mempunyai mean terbesar yaitu
3,46). Karyawan yang mengalami workplace bullying seringkali tidak dapat
mengontrol emosi dan menimbulkan keteganan sesama karyawan. Bentuk
workplace bullying yang sering terjadi yaitu mengambing-hitamkan rekan
kerja di hadapan bos, mengomeli dan mempermalukan junior di depan
karyawan satu kantor, bahkan mendiskriminasi rekan kerja karena perbedaan
ras. Bentuk workplace bullying ini tentunya akan mengakibatkan strain pada
karyawan.

Tuntutan perusahaan di Cina agar karyawan yang masih berusia
muda, agar dapat bekerja dengan maksimal meskipun penuh dengan tekanan
(Sims dan Sun, 2012). Interaksi lingkungan kerja ini pada karyawan bank di
China mampu memunculkan perlakuan kasar atau bullying dari supervisor ke

bawahannya. Perlakuan kasar ini tentunya akan menimbulkan ketegangan
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karyawan pada saat bekerja maupun setelah bekerja, sehingga akan
mengganggu kehidupan pekerja itu sendiri. Workplace bullying merupakan
perlakuan negatif yang diterima karyawan secara berulang-ulang yang
membuat karyawan merasa dipermalukan, diintimidasi atau ditekan dan
menimbulkan efek yang tidak baik terhadap karyawan tersebut.
Workplace bullying dapat terjadi disemua lapiran karyawan, baik
atasan maupun bawahan, Pembulian ke bawah yang dilakukan oleh manajer
kepada bawahan, pembulian yang dilakukan oleh seorang atau lebih rekan
kerja pada posisi atau jabatan yang sama, dan pembulian ke atas dimana
bawahan melakukan pembulian pada individu dengan posisi manajerial yang

lebih tinggi.

Pengaruh Workplace Bullying Terhadap Niat untuk Pindah

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan workplace bullying terhadap niat untuk pindah pada karyawan PT.
Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang. Apabila werkplace bullying
semakin tinggi maka niat untuk pindah juga akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya jika workplace bullying semakin rendah maka niat untuk pindah
juga akan semakin rendah. Ada beberapa alasan yang dapat menjelaskan
peranan positif workplace bullying terhadap niat untuk pindah pada
karyawan. Pertama, dengan tidak adanya workplace bullying yang dialami
oleh karyawan maka keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi juga
tentunya rendah. Workplace bullying menyebabkan kinerja karyawan.
menjadi menurun dengan meningkatnya absensi karyawan dan kemudian

keluar dari organisasi. Karyawan yang tidak mengalami workplace bullying
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tentu akan merasa nyaman untuk bekerja, kinerjanya bagus dan tentunya
absensinya tidak akan meningkat sehingga keinginan untuk keluar dari
organisasi rendah.

Korban-korban yang merasakan workplace bullying
mendeskripsikan tempat kerja mereka sebagai tempat yang tidak kompetitif,
tidak ramah, dan banyak terjadi konflik interpersonal. Hal ini akan dapat
menimbulkan niat untuk pindah. Niat untuk pindah juga dipengaruhi oleh
hubungan dengan rckan kerja yang buruk yang di warmnai dengan konflik,
saling tidak percaya, dan saling bermusuhan. Ketika korban dan rekan
kerjanya saling menyerang self-image satu sama lainnya, sering sekali
dikarakteristikkan dengan keterlibatan emosional yang intens. Ketika
seseorang harus secara rutin berada di suatu situasi yang menuntut
keterlibatan emosional yang intens maka hal ini akan membuat orang tersebut
akan berpikir untuk pindah kerja.

Workplace bullying akan mengakibatkan kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi karena tekanan yang dialami dalam dalam jangka
waktu yang cukup lama dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional
yang cukup tinggi. Bentuk workplace bullying yang sering diterima
diantaranya perilaku intimidasi seperti mendorong, menunjuk-nunjuk korban,
menghalangi jalannya, memberikan ancaman kekerasan dan lain-lain. Hal 1ni

juga tenlunya akan membuat korban akan berada pada suatu situasi yang

menuntut keterlibatan emosional.
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Pengaruh Strain Terhadap Niat untuk Pindah

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan strain terhadap niat untuk pindah pada karyawan PT. Bank Riau
Kepri Cabang Tanjungpinang. Apabila strain semakin tinggi maka niat untuk
pindah juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika strain semakin
rendah maka niat untuk pindah juga akan semakin rendah. Fenomena strain
di PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang termasuk dalam kategori
sedang. Namun demikian sebagian besar karyawan sering berbeda pandangan
sengan sesama karyawan dalam bekerja (Pertanyaan nomer 5: “Saya sering
berbeda pandangan dengan sesama pegawai dalam bekerja” mempunyai
mean terbesar yaitu 3,38). Perbedaan pandangan antar karyawan dapat
menimbulkan ketegangan yang bisa saja terjadi dalam kantor maupun di luar
kantor. Perbedaan pandangan ini hendaknya dapat dikelola dengan baik oleh
perusahaan dan forum resmi seperti rapat dapat dimanfaatkan untuk
menyelesaikan perbedaan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan Oetomo dkk (2012) yang menyatakan
bahwa stres kerja berpengaruh terhadap furnover intention. Karyawan yang
mengalami tekanan dalam bekerja atau pekerjaan terlalu membebani dirinya
tentunya akan membuat karyawan tersebut stres kerja sehingga cenderung
untuk meninggalkan perusahaan untuk mencari pekerjaan yang lebih
menjanjikan lagi. Penelitian Risnawan dkk (2014) juga menyimpulkan
fenomena yang sama yaitu stres kerja berpengaruh terhadap fwnover

intention.
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Karyawan sering dihadapkan dengan berbagi masalah dalam
perusahaan sehingga sangat mungkin untuk mengakibatkan strain. Banyak
karaywan mengeluhkan dengan beban kerja yang berat. Kebutuhan yang
ingin dipenuhi semakin banyak sedangkan gaji yang diterima tidak
mencukupi. Tingkat pendapatan tidak sebanding dengan biaya hidup,
persaingan yang semakin ketat dan seterusnya sehingga menjadi ancaman
untuk dapat tetap bertahan hidup.

Munculnya strain ini sering terjadi pada saat karyawan tidak dapat
memenuhi tugas-tugas dalam pekerjaan. Ketidakjelasan tugas, tanggung
jawab, terbatasnya waktu dan fasilitas untuk menyelesaikan pekerjaan yang
-kurang mendukung serta adanya konflik pribadi dengan merupakan pemicu
strain di dalam lingkungan kerja. Dalam jangka pendek, strain karyawan
menjadi tertekan, tidak termotivasi, dan frustasi apabila dibiarkan begitu saja
tanpa penanganan yang serius dari perusahaan. Strain ini akan menyebabkan
karyawan bekerja tidak optimal sehingga kinerjanya pun akan terganggu.
Dalam jangka panjang, karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja maka
ia tidak mampu lagi bekerja di perusahaan. Pada tahap yang semakin parah,
strain bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan akan

mengundurkan diri.

Pengaruh Workplace Bullying Terhadap Niat untuk Pindah yang
Dimediasi oleh Strain

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan workplace bullying terhadap niat untuk pindah yang dimediasi oleh

strain pada karyawan PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang. Apabila
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workplace bullying semakin tinggi maka strain juga semakin tinggi sehingga
niat untuk pindah juga akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika
workplace bullying semakin rendah maka s#rain juga akan rendah sehingga
niat untuk pindah juga akan semakin rendah. Workplace bullying dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kurang kondusif serta cenderung akan
membuat karyawan yang berada di dalam sebuah organisasi tersebut
mengalami perasaan stres dan akhimya memiliki niat untuk kelvar dari
organisasi tersebut.

Seorang karyawan yang mengalami perilaku workplace bullying
akan berpengaruh secara langsung pada meningkatnya tirnover intention
karyawan (niat karyawan tersebut untuk keluar dari pekerjaannya). Penelitian
ini juga menemukan bahwa terjadinya perilaku workplace bullying dapat
memunculkan strain (ketegangan) dalam bekerja yang akan berdampak pada
peningkatan turnover intention yang juga cukup signifikan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Elangovan (2001), yang telah
lebih dahulu menemukan bahwa strain akan dapat memediasi workplace
bullying pa&a turnover iniention. Penelitian imi juga senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sims dan Sun (2012) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa strain memediasi secara parsial pengaruh workplace
bullying pada turnover intention (niat untuk berpindah).

Fenomena niat untuk pindah di PT. Bank Riau Kepri Cabang
Tanjungpinang termasuk dalam kategori sedang. Namun demikian sebagian
besar karyawan tidak merasa menyesal untuk meninggalkan pekerjaan dan

karir (Pertanyaan nomer 6: “Saya tidak menyesal meninggalkan pekerjaan
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dengan karir yang diperoleh selama ini” mempunyai mean terbesar yaitu
3,60). Pengembangan karir di PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang
masih dirasakan kurang baik oleh karyawan baik dari obyektivitas,
transparansi maupun kompensasi yang diperoleh.

Alasan yang dapat menjelaskan pengaruh positif workplace bullying
di tempat kerja terhadap burnowt adalah workplace bullying dapat
menyebabkan korban mengalami strain. Ketika sumber daya yang dimiliki
karyawan telah terkuras habis untuk menghadapi dan mengatasi tekanan dari
workplace bullying maka hal ini akan menghasilkan niat untuk pindah.
Apabila tekanan yang dialami berlangsung dalam jangka waktu yang lama
dan tidak dapat diselesaikan oleh individu maka akan membuat individu yang
bersangkutan mengalami kelelahan, depersonalisasi dan pencapaian pribadi
yang rendah yang mana kondisi ini akan menimbulkan njat untuk pindah.

Perilaku workplace bullying di tempat kerja yang dialami oleh
korban dan disaksikan sendiri oleh seorang karyawan tentuntya akan
berpengaruh terhadap meningkatnya niat karyawan tersebut untuk keluar.
Karyawan yang mengalami workplce bullying akan menimbulkan tingkat
ketengan yang tinggi dan mengakibatkan meningkatnya niat seorang

karyawan untuk berpindah.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya,

dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh workplace bullying terhadap strain pada karyawan PT. Bank
Riau Kepri Cabang Tanjungpinang.

Ada pengaruh workplace bullying terhadap niat untuk berpindah pada
karyawan PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang.

Ada pengaruh strain terhadap niat untuk berpindah pada karyawan PT. Bank
Riau Kepri Cabang Tanjungpinang,

Ada pengaruh workplace bullying pada niat untuk berpindah akan dimediasi

oleh strain pada karyawan PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang.

Saran-saran

Berdasarkan temuvan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab

sebelumnya dan dari penarikan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

PT. Bank Riau Kepri Cabang Tanjungpinang hendaknya:

a. Menciptakan budaya kerja yang profesional seperti transparansi informasi,
penilaian kinerja secara obyektif, memanfaatkan pertemuan pimpinan dan
bawahan seefektif mungkin untuk menekan terjadinya workplace bullying.

Perusahaan tidak membiarkan terjadinya workplace bullying dan tidak
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secara serius memberantas atau meminimalisir. Perusahaan juga tidak
memberikan sanksi terhadap pelaku bullying dan tidak melindungi korban
bullying.

b. Memberikan kesempatan karyawan untuk mengembangkan karirnya dan
memberikan kompensasi yang sesuai dengan tugas maupun tanggung
jawabnya.

c. Memberikan kesempatan karyawan untuk mengungkapkan ide, gagasan,
keluhan dan kritik sehingga ada persamaan pandangan diantara mereka.

Bagi karyawan

Karyawan diharapkan bekerja secara profesional, sesuai dengan tugas serta

tanggung jawab sehingga workplace bullying dapat berkurang.
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KUESIONER

Petunjuk Pengisian

1. Isilah nama responden dengan nama Anda, isi pula kelas dan nomor absen
Anda pada lembar yang telah disediakan.

2. Pengisian angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai raport Anda dan
pilihan Anda tidak dinilai “benar” atau “salah”, karena itu diharapkan Anda
memberikan jawaban yang sebenar-benarnya berdasarkan penilaian Anda
sendiri.

3. Cara menjawab pernyataan dalam kuisioner/angket ini adalah dengan
memberikan tanda (V) pada jawaban yang telah tersedia. Pada lembar lain
telah disajikan beberapa pernyataan dan Anda diminta untuk memilih salah
satu dari lima jawaban yang telah tersedia, masing-masing alternatif jawaban.

4. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Anda mengisi angket.

A. Identitas Responden

Nama Lengkap  eireereereeeae e b an s
Usia D e tahun

Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan *)
Kelas T e

Keterangan: *) coret yang tidak perlu
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B. KUESIONER WORKPLACE BULLYING
Alternatif jawaban:

SL : jika pernyataan selalu dengan keadaan diri Saudara.
S . jika pernyataan sering dengan keadaan diri Saudara.
KD : jika pernyataan kadang-kadang dengan keadaan diri Saudara.
JR : jika pernyataan jarang dengan keadaan diri Saudara.

TP . jika pernyataan tidak pernah dengan keadaan diri Saudara.

Alternatif Jawaban

SL| S | KD |JR | TP

No Pernyataan

1 | Pembullyan di tempat kerja berdampak negatif
terhadap kinerja Saya

2 | Saya merasa kurang percaya diri akibat

pembullyan di tempat kerja

[¥5]

Ssaya merasa tidak puas dengan pekerjaan Saya

karena dibully di tempat kerja

4 | Saya lebih senang berada di rumah daripada di
tempat kerja akibat dibully

5 | Pembullyan di tempat kerja berakibat negatif

| terhadap kesehatan emosi

6 | Pembullyan di tempat kerja berakibat negatif
terhadap kesehatan fisik

7 | Saya telah mempertimbangkan untuk keluar dari
pekerjaaan akibat mendapatkan pembullyan di

tempat kerja

8 | Pembullyan di tempat kerja membuat Saya

bertambah stres




C. KUESIONER NIAT UNTUK PINDAH

Alternatif jawaban:
SS . jika pernyataan sangat setuju dengan keadaan diri Saudara.
S : jika pernyataan setuju dengan keadaan diri Saudara.

RG : jika pernyataan ragu-ragu dengan keadaan diri Saudara.
TS : jika pernyataan tidak setuju dengan keadaan diri Saudara.

STS : jika pernyataan sangat tidak setuju dengan keadaan diri Saudara.
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS S| RG | TS

STS

1 | Saya akan keluar dari perusahaan segera
mungkin setelah mendapatkan pekerjaan yang

lebih baik

2 | Saya selalu bepikir untuk keluar dari pekerjaan

(3]

Saya tidak dapat bertahan untuk melanjutkan

pekerjaan sekarang

4 | Saya akan merasa senang ketika dapat

meninggalkan perusahan ini

5 | Saya akan merasa bebas ketika dapat

meninggalkan perusahaan ini

6 | Saya tidak menyesal meninggalkan pekerjaan

dengan karir yang diperoleh selama ini

D. KUESIONER STRAIN
Alternatif jawaban:

SL : jika pernyataan selalu dengan keadaan diri Saudara.

S . jika pernyataan sering dengan keadaan diri Saudara.

KD : jika pernyataan kadang-kadang dengan keadaan diri Saudara.
JR : jika pernyataan jarang dengan keadaan diri Saudara.

TP : jika pernyataan tidak pernah dengan keadaan diri Saudara.
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL| S | KD |JR | TP
1 | Saya merasa emosional dengan pekerjaan
sckarang
2 | Masalah yang berhubungan dengan pekerjaan
membuat Saya terjaga di malam hari
3 | Saya mempunyai pernikiran yang berbeda dengan
atasan
4 | Saya merasa tidak ada yang mengerti dengan
kesulitan dalam pekerjaaan
5 | Saya sering berbeda pandangan dengan sesama
pegawai dalam bekerja
6 | Saya tidak dapat beristriharat dengan pekerjaan
yang harus segera diselesaikan
7 1 Saya merasa jumlah pekerjaan yang dikerjakan
melebihi kapasitas kerja
8 | Saya merasa waktu yang diberikan untuk

menyelesaikan pekerjaan terlalu singkat
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